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ABSTRAK

Ketimpangan pembangunan dalam Kota Cirebon masihjatiemasalah
yang belum terpecahkan. Terutama ketimpangan peguban antara Cirebon
Utara dan Cirebon Selatan. Oleh karena itu dibwohjalan keluar dalam
menyelesaikan permasalah ini, yaitu dengan menatapkpusat-pusat
pertumbuhan baru di wilayah selatan Kota Cirebaituywilayah Kecamatan
Harjamukti.

Beberapa permasalahan yang diteliti yaitu (i). bagaa kondsi terkini di
Kecamatan Harjamukti dilihat dari aspek ekonomipeks kependudukan dan
aspek fasilitas pelayanan publik, (ii). Bagaimangeraksi antar kelurahan di
kecamatan Harjamukti, (iii). Kebutuhan apa saja gyadiperlukan untuk
mengembangkan pusat pertumbuhan di Kecamatan Hadadilihat dari aspek
ekonomi, aspek kependudukan dan aspek fasilitaygehn publik, (iv). Wilayah
pembangunan apa saja yang dapat ditetapkan sghegdipertumbuhan tersebut
di Kecamatan Harjamukti.

Analisis data menggunakan 4 (empat) analisis yaiténalisis Basis
ekonomi dengan metode langsung, untuk mengetahengiepotensi tiap-tiap
wilayah di Kecamatan Harjamukti, ii. Analisis greasi untuk memperkirakan
daya tarik lokasi di wilayah Kecamatan Harjamuiti,Analisis skalogram untuk
mengetahui pusat-pusat pelayanan berdasarkan judaahjenis unit fasilitas
pelayanan yang ada dalam setiap daerah, iv. Metoderlay untuk
mengidentifikasi kriteria lahan dan penentuan lokagrastruktur dan fasilitas).

Hasil analisis menunjukkan Kelurahan Kecapi bemsitesebagai pusat
perdagangan dan jasa, pendidikan, pemukiman, kiesetkarena kelengkapan
fasilitasnya, sedangkan Kelurahan Kalijaga bermiteebagai pusat pelayanan
pemerintah karena merupakan ibu kota kecamatanpdsat pemukiman, dan
daerah wisata rohani, Kelurahan harjamukti berpmiteebagai pusat pelayanan,
perdagangan, dan lahan kosongnya berpotensi sebagan peternakan.,
Kelurahan Larangan berpotensi sebagai pusat pé&adidkesehatan, pemukiman,
dan perdagangan dan jasa, karena jaraknya yangtsaekat dengan Kelurahan
Kecapi, Kelurahan Argasunya berpotensi sebagaitppsaukiman, lahannya
berpotensi untuk lahan perkebunan dan peternakan

Kata kunci : Ketimpangan wilayah, Survey primer, Analisis @&si, Metode
Overlay, pusat pertumbuhan.



ABSTRACT

The development gap in the city of Cirebon is still unsolved problem.
Especially the development gap between North Citebod South Cirebon.
Therefore, need a way out in resolving this problérat is establish new growth
centers in the southern city of Cirebon, Subdisttiarjamukti.

Some of the problems under study are (i). The atiro®nditions in the
Distric Harjamukti viewed from the aspect of ecomgndemographic aspect and
aspect of public service facilities, (ii). The irdetion between villages in the
Distric Harjamukti, (iii). The requirements for ddweping growth centers in the
Distric Harjamukti viwed from the aspect of econopndemographic aspects and
aspects of public service facilities, (iv). Area$ aevelopment that can be
specified as a growth center in the Distric Harjatnu

Analysis of data using 4 (four) analysis, (i). Econic Base analysis by
direct method to determine the potential of eagfa an Distric Harjamukti, (ii).
Analysis to estimate the gravitational attractidessin the District of Hrajamukti,
(iii). Skalogram analysis to determine the serdeaters based on the number and
type of units of service facilities that exist inyaarea, (iv) overlay method for the
identification of land based on maps and deterrgittive location (infrastructure
and facilities).

The analysis revealed a potentially Kecapi Villagea trading center and
services, education, housing, health facilitiesalee of completeness, while the
Kalijaga village potential as a center for governingervices because ut us the
capital district and residential centers and gmtly tourist area, Harjamukti
Village potential as a central service, trade, potentially empty land as farm
land, larangan Village potential as a center ofcatan, health, housing, and
trade and services, because it is very close t@apiedillage, Argasunya village
potentially as a resident center and potential fangllantations and live stock.

Keywords : Inequality region, primary survey, Gravity Analysidethods
Overlay, growth center
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota adalah suatu wadah yang memiliki batasan astrasi wilayah
seperti kotamadya dan kota administratif. Kota jlogaarti suatu lingkungan
kehidupan perkotaan yang mempunyai ciri non agramssalnya ibukota
kabupaten, ibukota kecamatan yang berfungsi sebpgaat pertumbuhan
(Peraturan Mendagri Rl No. 4/ 1980).

Salah satu faktor eksternal yang akan mempengparkembangan suatu
kota adalah keterkaitannya dengan kota lain, bali&nd maupun luar negeri, serta
keterkaitan dengan daerah belakangnyént¢rland atau daerah pedesaan
sekitarnya. Sering keterkaitan ini terwujud sebag#tu bentuk sistem kota.
Dalam suatu sistem kota, kota menjadi unsur utaananterupakan simpuh¢de
dalam sistem ini. Keterkaitan ini memegang pergrerting dalam pembentukan
pola dan struktur sistem perkotaan, dan dalam rgeeaig perkembangan kota
( Soegijoko dalam Hestuadiputri, 2007).

Pada hakekatnya faktor yang menyebabkan perkemidoga umumnya
sama sebagaimana yang berpengaruh pada perkemblamigakota di negara
yang sedang berkembang lainnya yaitu pertambahasudek baik secara alami
maupun karena migrasi desa-kota atau perubahaatirgisaha dan kehidupan

penduduk yang berkembang (LPEM FE Ul, 2003).
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Kota Cirebon yang merupakan kota mandiri terbesatula di Provinsi
Jawa Barat setelah Ibukota Jawa Barat yaitu Bandumemiliki kegiatan
perekonomian dan sosial yang berkembang pesatnggghi menyebabkan
munculnya pusat-pusat pertumbuhan baru untuk memagngegiatan ekonomi
dan sosial dalam kota ini.
Tabel 1.1

Laju Pertumbuhan Ekonomi
Kota Cirebon Tahun 2008-2009 (%)

Sektor/Lapangan Usaha Tahun 2008 (%) Tahun 2009 (%)
Pertanian 5,40 6,65
Pertambangan/penggalian 2,04 3,90
Industri Pengelolaan 2,96 -0,72
Listrik dan Air bersih 4,69 6,36
Konstruksi/bangunan 6,43 571
Perdagangan, Hotel, dan 554 6.39
Restoran
Pengar)gku_tan dan 1,04 4.33
Komunikasi
Keuangan, Persewaan, 509 473
dan Jasa perusahaan
Jasa 6,09 5,85
LPE 4,91 5,08

Sumber:BPS Kota Cirebon, 2009

Kota Cirebon berada di pesisir Laut Jawa, di Jd&antura Jakarta-
Cirebon-Semarang yang merupakan jalur terpadandoonesia, menyebabkan
kota ini menjadi salah satu kota yang sangat bensotdi Jawa Barat. Letaknya
yang sangat strategis yaitu merupakan pintu gerfamng Barat disebelah timur
membuat Kota Cirebon mengalami perkembangan yakgpcpesat. Selain itu,
Cirebon juga merupakan kota transit yang dilew&hdgalur pantura dari arah

timur ke barat ataupun sebaliknya. Disamping faka&tor tersebut, Cirebon juga
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memiliki banyak potensi yang ada disekitarnya depdryek-obyek pariwisata
(Dida, 2002)

Tabel 1.2
Daftar Objek Wisata di Kota Cirebon

Daerah Wisata Kota Cirebon
Taman Kera Plangon
Keraton Kacirebonan
Keraton Kasepuhan
Masjid Merah Panjunan
Taman Kera Petilasan Sunan Kalijag
Masjid Jami Jagabayan
Masjid Agung Kanoman
Makan Sunan Drajat
Makan Sunan Gunung Jati
Keraton Kanoman
Keraton Kaprabonan
Masijid Agung Sang Cipta Rasa
Taman Air dan Gua Sunyaragi
Taman Ade Irma Suryani
Makam Tumenggung Aria Wicula
Kelenteng Talang
Sumber ; www.budayacirebon.wordpress.com
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Perkembangan kegiatan ekonomi dan sosial kota @iréli dapat dilihat
dari nilai PDRB yang meningkat setiap tahunnya.aPtabel 1.3 dapat dilihat
bahwa tahun 2005, PDRB kota Cirebon sebesar R 4y9%un lebih besar
daripada tahun 2006, yaitu sebesar Rp 5,192 tril{ienaikan nilai PDRB ini
terus terjadi hingga pada tahun 2008, yaitu mergedesar Rp 5,823 trilyun.

Tabe 1.3
Produk Domestik Regional Bruto Kota Cirebon Atas Dasar Harga Konstan

2000 Tahun 2005-2008
(dalam Jutaan rupiah)

No SEKTOR 2005 2006 2007 2008
1  Pertanian 17.088,01 17.118,92 17.782,98 18.546,3
2  Pertambangan 0 0 0 0
3 Industri Pengolahan 1.896.634,50 1.969.304,310372319,89  2.109.737,60
4  Listrik, Gas, Air Bersih 8 4.658,13 88.140,82 82,07 104.856,44
5  Bangunan 179.954,95 197.668,88 214.081,50 233172,
6 Perdagangan, Hotel dan
Restoran 1.410.756,27 1.509.106,23 1.648.518,0082.040,29
7 Pengangkutan de
Komunikasi 777.978,81 814.698,40 839.266,18 790581
8 Keuangan, Persewaan dan
Jasa Perusahaan 253.082,70 273.216,90 307.060,56 6.643468
9 Jasa-Jasa 299.696,38 323.099,33 353.188,18 39328
TOTAL 4.919.849,75 5.192.353,79 5.512.869,37 5.823.528,10

Sumber : BPS Kota Cirebon, 2008

Pertumbuhan PDRB Kota Cirebon ini didominasi oleintkbusi sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor kaonamgersewaan dan jasa
perusahaan yang cukup tinggi. Hal ini disebabkah dlanyak orang-orang yang
bekerja, beraktifitas dan menuntut ilmu di Kotaebwn, sehingga pembangunan
di Kota Cirebon menunjukan tren yang meningkat. Nanpertumbuhan Kota
Cirebon yang semakin pesat ini, tidak luput olelrbhgai masalah yang

mengikutinya. Adapun permasalahan tersebut araar&égiatan yang cenderung
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berorientasi di pusat kota, sehingga pusat kota akanakin padat (gedung dan
kegiatan bisnis) dan semakin macet (arus lalud)ntéepadatan dan kemacetan di
sekitar pusat kota utama ini harus disebarkan kerapa pusat ekonomi yang
berada di sekitar pusat kota utama. Daerah sefuaat kota utama ini harus
direncanakan sebagai kota mandiri dan diharapkhidiggan ekonominya tidak
bergantung pada kegiatan perekonomian pusat kataajtadanya ketimpangan
pembangunan atau pembangunan yang tidak merataa akawasan Cirebon
Utara dan kawasan Cirebon Selatan. Walaupun peh@dahuembangunan
kawasan Cirebon Utara memiliki beberapa alasan udutapi itu tidak bisa
dijadikan pengecualian untuk melaksanakan pembamyang merata di setiap
daerah (khususnya kawasan selatan). (Yoyon 2010BAG\ Fisik dan
Lingkungan, BAPPEDA Kota Cirebon, Komunikasi PeadnOleh karena itu,
penetapan pusat pertumbuhan baru di Kota Cireboushdilakukan sebagai
upaya untuk mengatasi masalah-masalah tersebut.

Penetapan kawasan Harjamukti sebagai pusat perhanbbaru adalah
salah satu upaya yang dilakukan oleh kota CireBenetapan Kawasan ini sudah
dilaksanakan sejak pemerintahan Walikota period8-2ZD13. Secara kasat mata
ketertinggalan wilayah selatan yaitu Kelurahan Arggya terlihat jelas dari
keadaan geografis yang berbukit-bukit. Wilayah @elehanya terkenal sebagai
pembuangan akhir sampah, sehingga truk sampahlgntalang juga menjadi
penyebab rusaknya fasilitas jalan di Kelurahan sugga. Sekitar 500 penduduk
masih mengandalkan pekerjaan sebagai penggali pas@#na pertanian dan

perdagangan tidak bisa diandalkan. Tidak heran yiklayah selatan identik
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dengan pembangunan yang tertinggal (Siwi, 2010)daPal Kecamatan
Harjamukti merupakan kecamatan terluas di kotab@imeyaitu seluas 17,62 Km?2

(lihat tabel 1.4).

Tabe 1.4
Luas Wilayah, Sebaran dan Kepadatan Penduduk
M enurut Kecamatan di Kota Cirebon Tahun 2008-2009

Penduduk
2

No Kecamatan Luas (Km?) Jumlah (Jiwa) (ija:/?(ar;e;;
1 Harjamukti 17,62 95.339 5.412
2  Lemahwungkuk 6,51 55.972 8.602
3 Pekalipan 1,57 35.678 22.856
4 Kesambi 8,05 71.067 8.818
5 Kejaksan 3,61 46.096 12.748

TOTAL 37,36 304.152 8.142

Sumber : Statistik Kota Cirebon 2009

Pembangunan wilayah Kecamatan Harjamukti ini behisa dikatakan
maksimal juga dikarenakan masih terdapat banyakaladasyang belum
diselesaikan/ditangani di Kota Cirebon, vyaitu Pengoman Daerah
Pengembangan Rawan Bencana Sosial, peredaran nmrkeraes dan narkoba,
serta merebaknya “geng motor”, tawuran antar kamggdimen, 2010, KABAG
Ekonomi, BAPPEDA Kota Cirebon).

Kecamatan Harjamukti sebagai bahan dari wilayala Keemiliki rata-rata
ketinggian di atas pemukaan laut (dpl) sekitar Temelan rata-rata suhu 27,3
derajat Celcius. Adapun pembagian peruntukan pereggu wilayah lahan di

kecamatan Harjamukti ditunjukkan pada tabel 1.5halma untuk pemukiman
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merupakan penggunaan lahan paling luas di kecamaiasebesar 658,6 Ha

dengan total luas wilayah sebesar 1.732,95 Ha.

Tabel 1.5
LuasWilayah dan Penggunaan L ahan di Kecamatan Harjamukti Tahun
2010
Penggunaan Wilayah Luas (Ha) (%)
Permukima 658,6 Hi 38,00
Kuburan 33,8 Ha 1,95
Pekarangan 164,3 Ha 9,48
Tamar 13,1 He¢ 0,75¢%
Perkantoran 57,35 Ha 3,309
Persawahan 241 Ha 13,906
Perkebuna 174,7 Hi 10,08:
Prasarana Umum Lainnya 381,1 Ha 21,991
Total Luas Wilaya 1.732,95 H 10C

Sumber : RENSTRA Kecamatan Harjamukti, 2010

Wilayah kecamatan Harjamukti ini terdiri dari 5 welhan, yaitu

Kelurahan Argasunya, Kelurahan Kalijaga, Kelurahdarjamukti, Kelurahan

Kecapi, Kelurahan Larangan.

Tabel 1.6

LuasWilayah, Banyaknya RW, RT
Kecamatan Harjamukti

Kelurahan Lua(sKerlzl)ayah Rukun Warga Rukun Tetangga
Argasunya 6,75 11 58
Kalijaga 4,64 15 110
Harjamukti 2,23 13 58
Kecapi 2,01 18 113
Larangan 1,98 19 110

Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Cirebon, 2010
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Penduduk sebagai sumber daya manusia (SDM) memiikanan sangat
penting dalam setiap kegiatan pembangunan. Jumdaldupluk di kecamatan
Harjamukti ini relatif tinggi. Penduduk Kecamatidarjamukti pada akhir tahun
2009 tercatat sebanyak 94.490 jiwa terdiri dari838. laki-laki dan 47.660
perempuan. Secasex ratio(SR), menunjukkan bahwa jumlah penduduk tahun
2009 relatif seimbang. Ini ditunjukkan dengan an§f sebesar 1042,45 yang
berarti dalam 100 orang penduduk perempuan tercagiatar 102 sampai 103
penduduk laki-laki (Harjamukti Dalam Angka, 2009ex Ratioyang relative
seimbang ini menunjukkan tidak ada ketimpangan jdaniah penduduk antara
laki-laki dan perempuan yang dapat mengakibatkdideseimbangan gender.
Salah satu contoh dari ketidakseimbangan gendeseperti berlebihnya jumlah

laki-laki sehingga kurangnya sumber daya peremp(advertising in the

www.faktailmiah.com201Q.
Jumlah penduduk yang cukup tinggi ini harus dapatadfaatkan untuk

mendorong pembangunan wilayah Harjamukti.

Tabel 1.7
Jumlah Penduduk, Jenis Kelamin, dan Sex Ratio Penduduk Menurut
Kelurahan dan Jenis Kelamin di Kecamatan Harjamukti Tahun 2009

Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah Sex Ratio
Argasunya 8.983 8.661 17.644 103,72
Kalijaga 13.596 12.926 26.522 105,18
Harjamukti 8.790 8.549 17.339 102,82
Kecapi 10.455 10.402 20.857 100,51
Larangan 7.006 7.122 14.128 98,37
Jumlah 48.830 47.660 96.490 102,45

Sumber : BPS, Kecamatan Harjamukti Dalam Angka9200
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Berdasarkan uraian sebelumnya, maka dapat dikatakecamatan
Harjamukti menyimpan potensi, antara lain tersediajumlah SDM yang
banyak, tersedianya lahan pemukiman dan perdagasgea adanya titik berat
pembangunan di wilayah Kecamatan Harjamukti damgréntah Kota Cirebon
(Renstra, Kecamatan Harjamukti, 2009). Oleh karenskecamatan Harjamukti
dengan segala potensinya harus dapat menjalankan pl@n fungsinya demi
optimalnya pemanfaatan ruang kota dan pelestargseitbangan lingkungan,
dengan sasaran mewujudkan pembangunan wilayah niddia (Visi Walikota
Cirebon, 2008-2013)

Sejalan dengan maksud tersebut penelitian ini uikak di Kecamatan
Harjamukti, Kota Cirebon dengan JudulAnalisis Penetapan Pusat-Pusat

Pertumbuhan Baru di Kecamatan Harjamukti, Kota Cirebon.

1.2 Rumusan Masalah

Kecamatan Harjamukti menunjukkan adanya potensicttaciri geografis
untuk dapat dikembangkan menjadi pusat pertumbllaan di wilayah selatan
Kota Crebon. Dilihat dari keuntungan lokasi yanqitlki, dan juga visi misi
Kota Cirebon dalam hal pemanfaatan ruang kota.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakaaka pertanyaan
penelitian yang muncul adalah:

1. Bagaimana kondisi terkini di Kecamatan Harjamukti?

2. Bagaimana interaksi antar kelurahan di Kecamatajamakti?
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4.
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Apa saja kebutuhan untuk mengembangkan pusat pgewhen di
Kecamatan Harjamukti dilihat dari aspek ekonompesskependudukan
dan aspek fasilitas pelayanan publik?

Wilayah pembangunan apa saja yang dapat ditetapk@agai pusat
pertumbuhan untuk mendorong pembangunan wilayakeHitar pusat

partumbuhan tersebut di Kecamatan Harjamukti?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Bertitik berat pada latar belakang dan permasalghag telah dijelaskan,

maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagakieri

1

Menggambarkan keadaan sekarang pada wilayah pesatmpuhan di
Kecamatan Harjamukti,Kota Cirebon.

Mengetahui kekuatan interaksi antar daerah di KetamHarjamukti.
Menganalisis kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan landa
mengembangkan pusat pertumbuhan di Kecamatan Headam
Mengetahui wilayah pembangunan mana saja yang ddipetiapkan
sebagai kutub pertumbuhan untuk mendorong pembanguilayah di
Kecamatan Harjamukti.

Berdasarkan kajian tentang penelitian di atas difl@an dapat memberi

manfaat sebagai berikut :

1

Sebagai bahan masukan bagi pemerintah daerah dal@mmuskan
kebijakan yang berkaitan dengan perencanaan pentuamb growth)

wilayah kecamatan.
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2 Sebagai bahan yang dapat menambah pengetahuanhidéarg Ekonomi

Regional, terutama mengenai pusat pertumbuhan.

1.4 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab dengsistematikan
penulisan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN. Pada bagian ini dijelaskan latdrelakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaanitiz@netlan sistematika
penulisan. Latar belakang merupakan landasan pemikecara garis besar, baik
secara teoritis dan atau fakta serta pengamatag yemimbulkan minat dan
penting untuk dilakukan penelitian. Rumusan masat#lah pernyataan tentang
keadaan, fenomena dan atau konsep yang memerlukkaecphan dan atau
memerlukan jawaban melalui suatu penelitian danilgean mendalam dengan
menggunakan ilmu pengetahuan dan alat-alat yangvaiel Bagian tujuan
penelitian mengungkapkan hasil yang ingin dicapalami proses penelitian.
Sedangkan sistematika penulisan mencakup uraigkasan dan materi yang
dibahas pada setiap bab yang ada, jadi tidak sangad daftar isi.

BAB Il TELAAH PUSTAKA. Telaah pustaka berisi landas teori dan
bahasan hasil-hasil penelitian sebelumnya yangisej@pabila dimungkinkan

dapat pula dikemukakan kerangka pemikiran dan égiet

BAB 1l METODE PENELITIAN. Berisi deskripsi tentandagaimana
penelitian akan dilaksanakan secara operasiondatbkutipan buku Metode

Penelitian). Oleh karena itu pada bagian ini peatiuraikan hal-hal tentang
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variable penelitian dan definisi operasional vddalpopulasi dan sample, jenis
sumber data, metode pengumpulan data, metode peotarmdata, metode

analisis.

BAB IV HASIL DAN ANALISIS. Berisi tentang deskripbjek penelitian,
analisis kualitatif dan/atau kuantitatif, inter@git hasil dan argumentasi terhadap

hasil penelitian

BAB V PENUTUP. Memuat simpulan, keterbatasan, damars Simpulan
berisi penyajian secara singkat apa yang telahralgie adri pembahasan, dan
simpulan harus sesuai dengan permasalahan, tupramigotesis yang diajukan
dalam bab-bab selanjutnya. Keterbatasan penelitil@nguraikan tentang
kelemahan dan kekurangan yang ditemukan setelaku#ii&in analisis dan
interpretasi hasil. Saran merupakan anjuran disikapakepada pihak yang

berkepentingan terhadap penelitian.
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BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori dan Pendlitian Terdahulu

211 Landasan Teori

2111 Interaks Spasal
Pengertian interaksi menurut Edward Ullman diessiken berdasarkan
tiga faktor, yaitu (Daldjoeni, 1992) :

1. Adanya wilayah yang saling melengkapi, yaitu wilaygang berbeda
sumber daya sehingga terjadi aliran yang sangat lobes: membangkitkan
interaksi spasial yang sangat tinggi.

2. Kesempatan berinteraksi, yaitu kemungkinan perantgang dapat
menghambat terjadinya interaksi. Hal ini terjadrekea adanya daerah
yang menghambat arus komoditi antar daerah-daerafig ydapat
berinteraksi.

3. Kemudahan transfer dalam ruang, yaitu fungsi jarakg diukur dalam
biaya dan waktu yang nyata, yang termasuk karakiterkhusus dari
komoditi yang ditransfer. Arus transfer yang dapafjadi antara lain
berupa :

e Arus ekonomi : barang, penumpang KA, jalan

* Arus sosial : pelajar, mahasiswa, pedagang
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» Arus politik : pengeluaran pemerintah
e Arus informasi : telegram, telepon.

Interaksi spasial menurut Rondinelli (1978) dalaardede (2008) terdiri

Keterkaitan fisik, berbentuk integrasi manusia fuelajaringan
transportasi baik alami,maupun rekayasa.

Keterkaitan ekonomi, berkaitan erat dengan pemassehingga terjadi
aliran komoditas berbagai jenis bahan dan baranmgfaktur serta modal
dan keterkaitan produksi ke dep&orgard linkage¥ maupun ke belakang
(backward linkagesdiantara berbagai kegiatan ekonomi.

Keterkaitan penduduk, terjadi dari pola migrasikbpermanen maupun
kontemporer.

Keterkaitan teknologi, terutama peralatan, carardatode produksi harus
integrasi secara spasial dan fungsional.

Keterkaitan sosial yang merupakan dampak dari kaitean ekonomi
terhadap pola hubungan sosial penduduk.

Keterkaitan pelayanan sosial seperti Rumah Sakiskésmas, Sekolah,
dan sebagainya.

Keterkaitan administrasi, politik dan kelembagaasainya pada struktur

perbatasan adminstrasi maupun sistem anggaranaangembangunan.
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2.1.1.2 Sektor Basis

Teori basis ekonomiecocnomic base thegrynendasarkan pandangannya
bahwa laju pertumbuhan ekonomi suatu wilayah diteart oleh besarnya
peningkatan ekspor dari wilayah tersebut (Tari@ga;7).

Aktifitas basis memiliki peranan penggerak utarpanfier movey dalam
pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar ekspau subayah semakin maju
pertumbuhan wilayah. Setiap perubahan yang terjpada sektor basis
menimbulkan efek gandamgltiplier effecy dalam perekonomian regional.
Kegiatan non basis adalah kegiatan yang menyedibkaang dan jasa yang
dibutuhkan masyarakat yang berada di dalam batayaii perekonomian yang
bersangkutan (Emilia dan Imelia, 2009).

Rahardjo Adisasmita (2005) mengatakan bahwa beghmniianyaknya
kegiatan basis dalam suatu wilayah akan menamhahpendapatan ke dalam
wilayah yang bersangkutan, yang selanjutnya menangemmintaan terhadap
barang atau jasa di dalam wilayah tersebut, sehipggla akhirnya akan timbul
kenaikan volume kegiatan non basis dan sebalikayeubang aktivitas basis akan
mengakibatkan berkurangnya pendapatan yang metkgatialam suatu wilayah,
sehingga akan menyebabkan turunnya permintaan pdatuaktivitas non basis.

Dalam Sjahrizal (2008), perekonomian suatu daerakerupakan
penjumlahan dari sektor basis dan sektor nonbaaig yWdigambarkan dalam

persamaan sebagai berikut :
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Y=B+S
Dimana : Y = Pendapatan Daerah
B = Sektor Basis

S = Sektor Nonbasis

2.1.1.3 Pusat Pertumbuhan (Growth Pole)

Ide awal tentang pusat pertumbuhamrowth poley mula-mula
dikemukakan oleh Francois Perroux, seorang ekorammgda Perancis, pada tahun
1955. Pemikiran ini muncul sebagai reaksi terhgolaplangan para ekonom pada
waktu itu seperti (Casel dan Schumpeter,dalamiZ#fr2008) yang berpendapat
bahwa transfer pertumbuhan antar wilayah umumnyglbe lancar, sehingga
perkembangan penduduk, produksi dan capital tithakéalu proporsional antar
waktu. Akan tetapi kenyataan menunjukkan kondisiatia transfer pertumbuhan
ekonomi antar daerah umumnya tidaklah lancar, itetapderung terkonsentrasi
pada daerah-daerah tertentu yang mempunyai keuwaritkeuntungan lokasi
(Sjafrizal, 2008).

Richardson (1978) memberikan definisi sebagai bérik

“ A growth pole was defined as a set of industrigzabse of generating

dynamic growth in the economy, and strongly intletesl to each other via
input-output linkages around a leading industry@pulsive Industry) “.

pertumbuhan yaitu: (a) Adanya sekelompok kegiakamemi terkonsentrasi pada
suatu lokasi tertentu; (b) Konsentrasi kegiatan neku tersebut mampu

mendorong pertumbuhan ekonomi yang dinamis dalamekpaomian; (c)
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Terdapat keterkaitan input dan output yang kuadranéesame kegiatan ekonomi
pada pusat tersebut, dan (d) Dalam kelompok kegektanomi tersebut terdapat
sebuah industry induk yang mendorong pengembanggratn ekonomi pada
pusat tersebut (Sjahrizal, 2008).

Secara umum struktur ekonomi dari pusat pertumbualapat digambarkan
seperti gambar berikut

Gambar 2.1
Struktur Ekonomi Pusat Pertumbuhan

Usaha Usaha
Terkait Terkait

Usaha
Utama

Usaha Usaha
Terkait Terkait

Sumber: Ekonomi Regional. Teori dan Aplikasi, Sizdir2008

Pusat pertumbuhargrowth polg dapat diartikan dengan dua cara, yaitu
secara fungsional dan secara geografis. Secaraifunad, pusat pertumbuhan
adalah suatu lokasi konsentrasi kelompok usahacatisang industri yang karena
sifat hubungannya memiliki unsur-unsur kedinamisaehingga mampu
menstimulasi kehidupan ekonomi (baik ke dalam mauge luar). Secara
geografis, pusat pertumbuhan adalah suatu lokag anyak memiliki fasilitas
dan kemudahan sehingga menjadi pusat daya tpdle (of attractio, yang

menyebabkan berbagai macam usaha tertarik untulokber di situ dan
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masyarakat senang datang memanfaatkan fasilitag sda di kota tersebut,
walaupun kemungkinan tidak ada interaksi antarbatssaha tersebut (Tarigan,
2007).

Pusat pertumbuhan harus memiliki empat cirri, yéljuAdanya hubungan
internal dari berbagai macam kegiatan yang memiiiki ekonomi; (2) Ada efek
pengganda njultiplier effec); (3) Adanya konsentrasi geografis; (4) Bersifat
mendorong wilayah belakangnya (Tarigan, 2007).

Beberapa hal yang dapat dicapai melalui konsepgmbgngan pusat-pusat
pertumbuhan baru, anatar lain adalah (Samsudirg)200

a Pendapatan daerah secara keseluruhan akan mendagkaherata
seperti yang dikatakan Richardson bahwa pendapditagaerah
pertumbuhan akan mecapai maksimal apabila pembangun
dipusatkan di pusat-pusat pertumbuhan daripada gegoimnan itu
dipencar-pencar secara terpisah di seluruh daerah.

b Penyediaan prasarana dan perumahan lebih mudahmdaah
apabila dipusatkan pada titik-titik pertumbuhanpida terpencar.

c Yang terpenting adalah titik pertumbuhan baru dapahampung
tenaga kerja sehingga persoalan pengangguran dit puama
maupun daerah sekitarnya dapat ditanggulangi.

d Titik-titik pertumbuhan dapat berfungsi sebagai pendung arus
pendatang ke pusat utama karena umumnya pendoresgnégrasi
adalah rendahnya tingkat kehidupan. Dengan demiias migrasi

ke pusat utama dapat dibendung di titik ini.
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e Konsentrasi penduduk tidak terjadi pada pusat utsaje sehingga
beban kota utama dalam penyediaan fasilitas daantgm kerja
dapat dikurangi.

Dalam pengembangan daerah melalui pusat-pusatngewhan, kegiatan
akan disebar ke beberapa pusat-pusat pertumbuasiuai seengan hirarki dan
fungsinya. Pada skala regional dikenal tiga ord&uyFriedman dalam Harahap,
2009) :

1 Pusat pertumbuhan primer (utama)

Pusat pertumbuhan primer tau pusat utama ordeadatupusat utama dari
keseluruhan daerah, pusat ini dapat merangsang pesambuhan lain yang
lebih bawah tingaktannya. Bisanya pusat pertumbuainde satu ini dihubungkan
dengan tempat pemusatan penduduk terbesar, kefmgKasilitas dan potensi
aksesbilitas terbaik, mempunyai daerah belakargaterserta lebih multi fungsi
dibandingkan dengan pusat-pusat lainnya.

2 Pusat pertumbuhan sekunder (kedua)

Pusat pertumbuhan sekunder ini adalah pusat dbridaarah, seringkali
pusat ini diciptakan untuk mengembangkan sub-dagealy jauh dari pusat
utamanya. Perambatan perkembangan yang tidakdkgaroleh pusat utamanya
dapat dikembangkan oleh pusat pertumbuhan sekurider

3 Pusat pertumbuhan tersier (ketiga)

Pusat pertumbuhan tersier ini merupakan titik pebwhan bagi daerah
pengaruhnya. Fungsi pusat tersier ini ialah meninkdou dan memelihara

kedinamisan terhadap daerah pengaruh yang dipdriggaL
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2.1.1.4 Ruang dan Perwilayahan

Menurut kamus Webstespaceatau ruang dapat diartikan dengan berbagai
cara:

a. The three dimensional continuous expanse extendiadj directions and
containing all matter: variously thought of as balgss or intermediately
finite,

b. Area or room sufficient for or allotted to somethin

Dengan demikian secara umum ruang dapat diartikamgah tempat
berdimensi tiga tanpa konotasi yang tegas atas luta lokasinya yang dapat
menampung atau ditunjukan untuk menampung bendszg@a

Menurut Glasson (dalam Tarigan, 2009) ada duapmmdang yang berbeda
tentang wilayah. Yaitu subjektif dan objektif. Capmndang subjektif yaitu
wilayah adalah alat untuk mengidentifikasikan suakasi yang didasarkan atas
kriteria tertentu atau tujuan tertentu. Pandandgektif menyatakan wilayah itu
benar-benar ada dan dapat dibedakan dari cirgejdla alam di setiap wilayah.
Wilayah dapat dibedakan berdasarkan musim/tempeyang dimilikinya, atau
berdasarkan konfigurasi lahan, jenis tumbuh-tumbukepadatan penduduk, atau
gabungan dari ciri-ciri di atas.

Menurut Hanfiah (1982), unsur-unsur ruang yangetetipg adalah, (1)
Jarak; (2) Lokasi; (3) Bentuk dan (4) Ukuran atkala Artinya, setiap wilayah
harus memiliki keempat unsure di atas. Unsur diataersama-sama
membentuk/menyusun suatu unit ruang yang disebuayati yang dapat

dibedakan dari wilayah lain. Glasson (dalam Tarij@009) mengatakan wilayah
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dapat dibedakan berdasarkan kondisinya atau bekdastungsinya. Berdasarkan
kondisinya, wilayah dapat dikelompokkan atas kegaraan isinyailomogeneity
misalnya wilayah perkebunan, wilayah peternakataya&h industri, dan lain-lain.
Berdasarkan fungsinya, wilayah dapat dibedakanInyiaakota dengan wilayah
belakangnya, lokasi produksi dan wilayah pemasaarsusunan orde perkotaan,
hierarki jalur transportasi, dan lain-lain.

Menurut Haggett (1977) dalam Tarigan (2009) ada jemis wilayah, yaitu
homogenous regions, nodal regions, planning or paogning regionsMenurut
Hanafiah (1982) dalam Tarigan (2009) wilayah dgpda dibedakan atas konsep
absolut dan konsep relatif. Konsep absolut didasarbada keadaan fisik
sedangkan konsep relatif selain memperhatikan ifakgk juga sekaligus
memperhatikan fungsi sosial ekonomi dari ruangetars (Tarigan, 2009). Ada
beberapa cara untuk menetapkan suatu perwilay&eawilayahan apabila dilihat
dari atas adalah membagi suatu wilayah yang IluagrwiRyahan
mengelompokkan beberapa wilayah kecil ke dalam dagsatuan. Suatu
perwilayahan dapat diklasifikasikan berdasarkaonamjpembentukan wilayah itu
sendiri. Dasar dari perwilayahan dapat dibedakbagsas berikut (Tarigan, 2009):

1. berdasarkan wilayah adminstrasi pemerintahan.

2. Berdasarkan kesamaan kondisorhogeneity yang paling umum adalah
kesamaan fisik.

3. Berdasarkan ruang lingkup pengaruh ekonomi.

4. Berdasarkan wilayah perencanaan/program.



32

2.1.1.5 Penetapan Wilayah Pembangunan

Dalam rangka pendirian dan pengembangan sebualt pagambuhan
secara baik dan terarah, diperlukan beberapa land&a kegiatan yang saling
berkaitan satu sama lainnya. Karena itu, pelaksayaaperlu dilakukan secara
berurutan mulai dari kegiatan pertama sampai detegakhir.

Sjahrizal (2008) menyebutkan langkaértamayang perlu dilakukan adalah
menetapkan lokasi pusat petumbuhan dengan memig@rhatberbagai
keuntungan lokasiyang dimiliki oleh daerah yangsbegkutan. Dalam hal ini
pehatian pertama perlu diarahkan pada keterseg#gan jalan yang dapat
menjangkau seluruh wilayah cangkupan. Langkadiuaadalah meneliti potensi
ekonomi wilayah terkait berikut komoditi unggulaang sudah dimiliki dan atau
potensial untuk dikembangkan. Langkkétiga meneliti keterkaitan hubungan
input output dari masing-masing industri dan keapiapotensial dikembangkan
pada pusat pertumbuhan bersangkutan. Lang&ampat menetukan jenis sarana
prasarana yang diperlukan untuk mengembangkan jpesaimbuhan tersebut.
Langkahkelimamerupakan langkah terakhir adalah membentuk setmgamisasi
yang akan mengelola dan mengkoordinasi komplek simduatau pusat

pertumbuhan tersebut

2.1.1.6 Teori Keseimbangan dan K etidakseimbangan dalam Pembangunan
Teori pertumbuhan tidak seimbang dikemukakan oleecHman, Myrdall
dan Perroux sebagai tokoh-tokoh pendukungnya. himacn mengemukakan

bahwa strategi pembangunan harus konsentrasi pelolerdpa sektor daripada
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proyek yang tersebar luas; sektor kunci ditentudangan mengukur dampak
backward linkagedan forward linkageyang memaksimalkan input-output. Dia
berpendapat bahwa pertumbuhan dijalankan dari ise&ktor ekonomi unggulan
ke sector-sektor lainnya dari satu perusahaan kg yain. Keuntungan dari
pendekatan ini dibandingkan “pertumbuhan berimbaadalah lebih ekonomi
dalam pemakaian sumberdaya yang langka (LPEM,2003).

Secara  geografis pertumbuhan tidak  seimbang dkarap
mengkonsentrasinya aktivitas ekonomi pada satu atelberapa pusat
pertumbuhan. Pusat-pusat pertumbuhgrowth poin} itu akan memberikan

dampak penitisartrickling down effegt

2.1.2 Pendlitian Terdahulu

Erwin Harahap (2009) melakukan penelitian dengaduljuiKecamatan
Perbaungan Sebagai Pusat Pertumbuhan di KabupaterdaBg Bedagai
Penelitian ini dilakukan dengan latar belakang pata@n pembangunan di
Kabupaten Serdang Bedagai dengan menetapkan KeraReatbaungan sebagai
pusat pertumbuhannya. Data yang digunakan adaléh piamer dan data
sekunder. Teknik analisis yang digunakan vyaitu deetotren untuk
memproyeksikan jumlah penduduk dan penyerapan aekega yang dibutuhkan
dalam beberapa tahun ke depan. Teknik analisis y&nglua menggunakan
pendekatan yang digunakan untuk menganalisis kikantpengembangan pola
penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pendjdikaehatan berdasarkan atas

standar pedoman perencanaan lingkungan pemukimém darxi Departemen
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Pekerjaan Umum Direktorat Cipta Karya Tahun 197&8siHanalisis menunjukkan

: (1) Proyeksi penduduk di Kecamatan Perbaungarupaten Serdang Bedagai
sampai dengan tahun 2014 berjumlah 136.184 jiwadéBAgan jumlah penduduk
sebesar itu maka dibutuhkan penambahan fasilitagupan sekolah TK sebanyak
66 unit, gedung SD 65 unit, gedung SLTP 25 undasgkan prasarana kesehatan
perlu penambahan gedung puskesmas sebanyak Jpuskiesmas pembantu 14
unit, balai pengobatan umum 4 unit dan prakter efok® unit, (3) hasil analisis
menunjukkan bahwa proyeksi penyerapan tenaga #eacamatan Perbaungan
Kabupaten Serdang Bedagai sampai dengan 2014 lhehnj1®.681 jiwa.

Moh. Radjiman Ododay, A. Rahmat, dan Shirly Wun2800) dengan
penelitiannya yang berjuduAnalisis Pengembangan Kawasan Agropolitan
Dumoga Kabupaten Bolaang Mongondow Sulawesi Utmaesunjukkan simpul
utama pendistribusian produksi hasil pertanian @makat pada Kawasan
Agropolitan Dumoga terdapat di Dumoga Timur, se¢tangDumoga Barat dan
Dumoga Utara merupakan daeriaterland 1 dan 2. Keluraha Imandi sebagai
Ibu Kota Dumoga Timur adalah simpul utama akan mijoa Sub Terminal
Agribisnis (STA), sedangkan daerainterland akan dikembangkan pasar desa
untuk mendukung kegiatan hasil produksi pertaniaasyarakat. Startegi
pengembangan kawasan mengacu pada system agrodemisagroindustri.
Teknik analisis yang digunakan yaitu Metode LQ, adet Shift Share, dan
Metode Cluster.

Didin Smasudi (2003) dengan penelitiannya yangudetjPenetuan Pusat-

Pusat Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Kabupaten Tamgemenunjukkan
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untuk mengatasi ketidak seimbangan perkembangag tgajadi antara wilayah

Barat dan Utara dengan wilayah Timur Kabupaten @eayy dapat dilakukan
melalui dua (2) pendekatan. Yaitu pendekatan rudaig pendekatan sector.
Pendekatan ruang dengan cara membentuk strukttigtrtata ruang pusat
pertumbuhan dengan menggunakan model cluster, glemaipendekatan sector
dengan menilai sector-sektor basis (unggulan),osegang mempunyai nilai

tambah dan sector yang mempunyai nilai menonjda gggrtumbuhannya cepat
dengan menggunakan model LQ dan Shift Share. Hgsilan Shift Share ini

digunakan sebagai arahan pengembangan sector pendukusat-pusat
pertumbuhan.

Dita Hestudiputri (2007) dengan penelitiannya ydragjudul Peran dan
Fungsi lIbu Kota Kecamatan Lasem Sebagai Pusat Rémtihan di Kabupaten
Rembangnenunjukkan (1) analisis wilayah pengaruh dan sisaiinteraksi pusat
pertumbuhan dengan wilayah belakangnya menunjuklkdmva peran IKK (ibu
Kota Kecamatan) Lasem sebagai pusat pertumbuhah t@amapu menjadi
penarik bagi pusat pertumbuhan di Kecamatan Remb@)gdengan adanya
kegiatan perkotaan di IKK Lasem yang didukung addisesbilitas yang tinggi
antara IKK Lasem dan daerah belakangnya membawgapgm dan membuat
peran IKK Lasem sebagai pusat pertumbuhan terpeiiBhiberdasarkan hasil
analisis IKK Lasem telah mempunyai pelayanan tasilyang lengkap dengan
jangkauan funsi dan pelayanan yang luas dari nkeleamatan hingga kabupaten
(terutama fasilitas transportasi) sehingga fundéK ILasem sebagai pusat

pertumbuhan telah terpenuhi, (4) IKK Lasem memilipotensi untuk
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dikembangkan lebih, melihat posisinya yang strategBehingga dapat
dikembangkan lebih lanjut.
Ringkasan penelitian terdahulu yang dijadikan aad@am penelitian ini

terdapat dalam tabel 2.1 sebagai berikut.



Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
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Judul & Penulis

Variabel

Alat Analisis

Hasil

KECAMATAN
PERBAUNGAN SEBAGAI
PUSAT PERTUMBUHAN D
KABUPATEN SERDANG
BEDAGAIoleh Erwin
Harahap. Tahun 2009

Sarana dan prasarana, sept
sarana pendidikan,
kesehatan, jumlah kepadats
penduduk, dan jumlah
penyerapan tenaga kerja

ori

in

1. Metode Tren

2. Analisis kebutuhan
pengembangan dan
penyediaan sarana,
prasarana dan fasilitas

1. Keadaan saat ini di Kecamatan

. Berdasarkan hasil penelitian di

. Dari hasil proyeksi, tahun 2014

Perbaungan Kabupaten Serdang
Bedagai pada tahun 2007 terdap
99.777 jiwa, dan setelah
melakukan penelitian dan
diproyeksi ke depan jumlah
penduduk akan mengalami

kenaikan sebesar 136.184 jiwa dj

tahun 2014.

tahun 2014, diperlukan
penambahan sarana TK sebanyz
66 unit, gedung SD 65 unit,
gedung SLTP sebanyak 25 unit,
puskesmas 1 unit, puskesmas
pembantu 14 unit, Balai
Pengobatan Umum 4 unit, dan
Praktek dokter 12 unit.

penyerapan tenaga kerja akan
bertambah menjadi 16.681 jiwa.

1k

PENENTUAN PUSAT-
PUSAT PERTUMBUHAN
EKONOMI WILAYAH DI

1. Jumlah penduduk
2. Jumlah tenaga kerja

3. PDRB

1. Metode LQ
2. Metode Shift Share

. Untuk mengatasi ketidak

3. Metode Cluster

seimbangan perkembangan yang

)

terjadi antara wilayah barat dan
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KABUPATEN TANGERANG
oleh Didin Samsudin. Tahun
2003

. Dari hasil analisis diketahui

utara dengan wilayah timur
kabupaten Tangerang dilakukan
dengan dua pendekatan, yaitu

pendekatan ruang dan pendekatan

sector

terdapat 3 pusat pertumbuhan.
Pusat pertumbuhartamaberda di
Kecamatan Cikupa dan Curug

berada di bagian tengah Kabupaten

Tangerang. Pusat pertumbuhan
kedua yaitu kecamatan-kecamatz
yang termasuk dalam kelompok
dua dari hasil analisis. Pusat
pertumbuharketigayaitu
kecamatan-kecamatan yang
termasuk dalam kelompok tiga
dari hasil analisis.

ANALISIS
PENGEMBANGAN
KAWASAN AGROPOLITAN
DUMOGA KABUPATEN
BOLAANG MONGONDOW
SULAWESI UTARAIleh
Moh. Radjiman Ododay,
Shirly Wunas. Tahun 2009

wN e

Jumlah pendudt
Jumlah KK

Jumlah penduduk
yang bekerja sebaga
petani

Jumlah KK yang
bekerja sebagai peta

wn

Metode deskripti
kualitatif

Metode aksesibilitas
Metode skalogram

. Simpul perindustrian produk

. Strategi pengembangan kawasar

hasil pertanian masyarakat pada
Kawasan Agropolitan Dumoga
sebagai simpul utama terdapat d
Dumoga Timur, sedangkan
Dumoga Barat dan Dumoga Utar
merupakan daerdfinterland1 dan
2

D

mengacu pada system agrobisnis

D
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dan agroindustri yang terdiri dari
sub system agribisnis hulu, sub
agribsnis usaha tani, sub system
agribisnis pengolahan, subsistem
agribisnis pemasaran dan sub
system agribisnis penunjang.

DAN FUNGSI IBU KOTA
KECAMAAN LASEM
SEBAGAI PUSAT
PERTUMBUHAN DI
KABUPATEN
REMBANGoleh Dita
Hestudiputri tahun 2007

arwdE

Aktivitas penduduk.
Jarak fasilitas

Pergerakan pendudu
Fasilitas pelayanan
Ketersediaan fasilitas

=

. Metode deskriptif

kuantitatif.

. Metode analisis

struktur dan hierarki
kota

. Metode analisis dan

wilayah pengaruh

. Metode sosiogram

. analisis wilayah pengaruh dan

. berdasarkan hasil analisis IKK

analisis interaksi pusat
pertumbuhan dengan wilayah
belakangnya menunjukkan bahwa
peran IKK (ibu Kota Kecamatan)
Lasem sebagai pusat pertumbuhan
telah mamapu menjadi penarik
bagi pusat pertumbuhan di
Kecamatan Rembang

. dengan adanya kegiatan perkotaan

di IKK Lasem yang didukung oleh
aksesbilitas yang tinggi antara IKK
Lasem dan daerah belakangnya
membawa pengaruh dan membuat
peran IKK Lasem sebagai pusat
pertumbuhan terpenuhi

Lasem telah mempunyai
pelayanan fasilitas yang lengkap
dengan jangkauan funsi dan
pelayanan yang luas dari mulai
kecamatan hingga kabupaten
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(terutama fasilitas transportasi)
sehingga fungsi IKK Lasem
sebagai pusat pertumbuhan telak
terpenuhi

. IKK Lasem memiliki potensi
untuk dikembangkan lebih,
melihat posisinya yang strategis.
Sehingga dapat dikembangkan
lebih lanjut
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2.2  Kerangka Pendlitian

Kerangka penelitian dalam penelitian ini didasarkzada upaya yang
dilakukan oleh Pemerintah Kota Cirebon sejak perteran Walikota periode
2008-2013, yang tertuang dengan Visi Misi Walikat&atuk mengurangi
kepadatan dan kemacetan di pusat kota, denganncan@tapkan pusa-pusat
pertumbuhan baru di sekitar pusat kota utama. Dagaag ditetapkan sebagai
pusat pertumbuhan baru adalah Kecamatan Harjankakéna merupakan daerah
terluas di Kota Cirebon. Faktor lain yang menjadrtimbangan adalah karena
pembangunan Kecamatan Harjamukti yang tertinggal #®acamatan lain,
dikarenakan beberapa faktor seperti faktor geagrafan faktor kelengkapan
sarana prasarana lainnya.

Seperti derah yang lain, Kecamatan Harjamukti nmapgin potensi, yang
dapat dijadikan keunggulan komparatif bagi Kecamaltéarjamukti. Potensi
daerah tersebut dapat diketahui dengan anal@tation Quotien Untuk
mengetahu kondisi wilayah dilakukan identifikasiamtaranya identifikasi
interaksi suatu daerah dengan daerah lain dengaggueakan analisis gravitasi,
dan ketersediaan pusat pelayanan. Dengan mengguraldaisis skalogram.

Secara ringkas kerangka penelitian ditunjukkan dergambar di bawah.
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Gambar 2.2
Kerangka Pemikiran
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» Kebijakan pembangunan wilayah sebagai pusat pettharb baru sesuai dengg
potensi yang dimiliki dan visi misi Walikota Ciretno
» Terpusatnya fasilitas pelayanan di pusat kota

* Pembangunan Kecamatan Harjamukti yang tertinggakdeamatan lainnya.
» Kecamatan Harjamukti merupakan kecamatan dengamyafilterluas.

N

Latar belakang

Kajian Teori

A\ 4

Bagaiamana kondisi terakhir,
kekuatan interaksi dan kebutuhan apa
saja yang dibutuhkan dalam
penetapan pusat pertumbuhan baru.

Data-data

\ 4
A

___________________________________________

Interaksi Pusat
Pertumbuhan

Mengidentifikasi
kekuatan interaksi
antar daerah di
Kecamatan
Harjamukt

Pelayanan

sekarang, dan

kebutuhan fasilitas
pelayanan

Ketersediaan Fasilitas

Menggambarkan keadaal

menganalisis kebutuhan-|

Potensi Ekonomi

Mengetahui potensi
daerah yang ada di
Kecamatana
Harjamukti

Analisis LQ, Analisis Gravitasi, Analisis Skalogrametodeoverlay

Analisis

_________________________________________

A 4

Penetapan pusat-pusat pertumbuhan baru di Kecaidatgamukti
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BAB |11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabd Penditian dan Definisi Operasional

Variabel adalah konsep yang mempunyai macam-madam Wmumnya
variable dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu vagidkontinu dan variabel deskrit.
Variabel kontinu yaitu variabel yang dapat ditemtnknilainya dalam jarak
jangkau tertentu dengan desimal yang tidak terbatdangkan variabel deskrit,
yaitu konsep yang nilainya tidak dapat dinyatakalamh pecahan atau desimal di
delakang koma. Variabel dapat juga dibagi sebagaialbel independen dan
variable dependen. Juga dapat dilihat sebagaiberektif, yaitu variabel yang
dimanipulasi oleh peneliti, dan variabel atribuajty variable yang tidak dapat
bisa dimanipulasikan (Nazir, 2003). Sedangkan defoperasional adalah suatu
definisi yang diberikan kepada suatu variabel atanstrak dengan cara
memberikan arti, atau menspesifikasikan kegiatéapan memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur konstitdu variabel tersebut
(Nazir, 2003). Variabel dan definisi operasioanhgaligunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Kekuatan Interaksi pusat pertumbuhan : daya tamtarakelurahan di

Kecamatan Harjamukti



45

2. Ketersediaan Fasilitas : kelengkapan sarana daanara untuk menunjang
kegiatan ekonomi masyarakat, dari mulai sarana hietap, saranan
pendidikan, dan pendukung kegiatan ekonomi.

3. Potensi ekonomi : sektor yang mempengaruhi perthar@ekonomi, dan

potensi yang dimiliki

3.2  Populasi dan Sampe

Populasi dan sampel bisa dipersepsikan secaradamizisa pula berbeda.
Populasi adalaluniversum di manauniversumitu dapat berupa orang, benda,
ataupun wilayah. Populasi dibedakan menjadi duagkeat, yaitu populasi target
dimana populasinya adalah “seluruh unit” populdsin populasi survey, yaitu
sub-unit dari populasi target: sub-unit dari populsurvey selanjutnya menjadi
sampel penelitian (Sudarwan, 2000). Sampel atatob@adalah sub-unit populasi
survey atau populasi seuvei itu sendiri. Dengaa kaih, sampel adalah elemen-
elemen populasi yang dipilih atas dasar kemewakylar{Sudawan, 2000).

Dalam penelitian ini tidak menggunakan sampel, mk#n langsung
menggunakan populasi. Populasi yang ada yaitu &edur-keluarahan yang ada di
dalam wilayah Kecamatan Harjamukti yaitu Kelurab@mgasunya, Kelurahan

Kalijaga, Kelurahan Harjamukti, Kelurahan Kecagindelurahan Larangan

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data memiliki peran sebagai masukan/input yang akatah menjadi

informasi yang siap untuk dilakukan analisis, yam®gnudian menjadi output.
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Kualitas serta kelengkapan data akan sangat bexpgmngbagi hasil dan

kemampuan terhadap proses penelitian yang dilakusamakin valid dan

lengkap data yang ada, maka akan sangat mempendaialitas output yang

dihasilkan, begitu juga sebaliknya. Data yang dagam dalam penelitian ini

adalah data primer dan data sekunder.

Data primer adalah data yang diperoleh dari suraberber asli. Sumber

asli di sini diartikan sebagai sumber pertama damandata tersebut diperoleh.

Pengumpulan data primer bersumber dari wawancangate berbagai pihak

seperti :

1.

Komunikasi langsung dengan Kabid Fisik dan LingkamgBAPPEDA
Kota Cirebon

Komunikasi langsung dengan Kabid Ekonomi, BAPPED®#aKCirebon
Komunikasi langsung dengan Kabid Sosial Budaya, BRPA Kota
Cirebon

Komunikasi langsung dengan pihak Kecamatan Harjsintdata Cirebon
Komunikasi langsung dengan pihak tiap-tiap kelunahgitu Kelurahan
Harjamukti, Kelurahan Kecvapai, Kelurahan Larangafelurahan
Kalijaga, Keluarga Argasunya.

Data sekunder merupakan sumber data penelitian ggegoleh peneliti

secara tidak langsung melalui media perantara r@gte dan dicatat oleh pihak

lain). Data sekunder yang digunakan peneliti belsrmdari :

1.

2.

BAPPEDA Kota Cirebon : Visi Misi Walikota CireboRgta wilayah

BPS Indonesia : Data jumlah penduduk Indonesia
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3. BPS Kota Cirebon : Data PDRB Kota Cirebon; Luasayah,sebaran dan
jumlah penduduk Kota Cirebon; Luas wilayah dan la&knya RT, RW;
Jumlah penduduk

4. Kecamatan Harjamukti : Luas wilayah dan penggunékayah

5. Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, Energi dan Subdéga Mineral,

Kota Cirebon

34  Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah proses pengadaan data prito& keperluan
penelitian. Secara umum metode pengumpulan datat diélpagi atas beberapa
kelompok, vyaitu: (1) metode pengamatan langsung; iffetode dengan
menggunakan pertanyaan; (3) metode khusus (Nafi©3)2 Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data primer adalahgatenobservasi atau
metode pengamatan langsung dan dengan menggunakanyaan. Pengamatan
langsung atau observasi adalah metode pengumpuaian rdelaui peninjauan
secara cermat dan langsung di lapangan atau Ipkasiitian. Pengumpulan data
dengan metode wawancara adalah usaha untuk mentiyampoformasi dengan
mengajukan sejumlah pertanyaan lisan untuk dijavesizara lisan pula
(Sumarsono dalam Pardede, 2008). Wawancara dalaetitiz bertujuan untuk
mengkonfirmasi dan memperkuat fakta, untuk menitigita kepercayaan atas
informasi yang telah diperoleh sebelumnya (Pard20@eg)

Wawancara dilakukan terhadkpy-personserkait seperti Kasubid Fisling

BAPPEDA, Kasubid Sosbhud BAPPEDA, Kasubid EkonomiFBXDA, Kepala
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Kecamatan Harjamukti, Kepala Kelurahan Harjamiipala Kelurahan Kecapi,
Kepala Kelurahan Kalijaga, Kepala Kelurahan ArggsunKepala Kelurahan
Larangan. Data sekunder diperoleh dari metode dektasi. Data-data yang
dipakai dalam metode dokumentasi bersumber darmsdimas yang terkait

seperti BAPPEDA, BPS Kota Cirebon, BPS Indonesegadtnatan Harjamukti

35 Metode Analisis

3.5.1 AnalisisBasis Ekonomi secara Survey Primer

Analisis basis ekonomi ini digunakan untuk mengetateberapa besr
tingkat spesialisasi sector basis atau unggulieading sector Karena
keterbatasan data-data statistik, analisis inikdkan melalui metode langsung,
dengan cara komunikasi langsung kepada kepaladkelnrsetempat.

Metode langsung dapat dilakukan dengan survey prikepada pelaku
(dalam hal ini kepala kelurahan setempat) kemaneekaememasarkan barang
hasil produksi dan dari mana sumber bahan bakupdiddntuk kepentingan
analisis perlu diketahui jumlah pekerja dan jerékgsjaan yang dilakukan untuk
menopang perekonomian mereka, sehingga dapat ldiketalai tambah yang
dihasilkan oleh pelaku usaha tesebut. Selain itlenggunakan asumsi
berdasarkan kondisi wilayah tersebut, adanya kagitrtentu yang diasumsikan
sebagai kegiatan basis dan kegiatan non basis.atéegiyang mayoritas
produknya dijual ke luar wilayah seperti kegiatasaha aspal, dan usaha

pembuatan batako yang hasilnya dibawa ke luar alildagrsebut.
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3.5.2 AnalisisGravitas

Model ini dapat membantu perencana wilayah untuknpegkirakan daya
tarik suatu lokasi dibandingkan dengan lokasi ldisekitarnya. Hal ini bisa
dimanfaatkan untuk simulasi apakah suatu fasifasg dibangun pada lokasi
tertentu akan menarik cukup pelanggan atau tidakdeVl ini juga dapat
memperkirakan besarnya arus lalu lintas pada mlas jertentu. Model ini juga
banyak dipakai dalam perencanaan transportasi untlihat besarnya arus lalu
lintas ke suatu lokasi sesuai dengan daya tarislidlersebut (Tarigan, 2004).

Rumus dasar untuk menghitung model ini adalah :

Tij _ K.P%..P]
dij

Keterangan :
Tij = Banyaknya trip dari kelurahan i ke kelurahan
K = Bilangan konstan/rata-rata perjalanan per pdoku
Pi = Penduduk kelurahan i
Pj = Penduduk kelurahan j
dij = Jarak antara i dn j

3.5.3 Analisis Skalogram
Metode skalogram dilakukan untuk mengetahui pusatayanan
berdasarkan jumlah dan jenis unit fasilitas pelapayang ada dalam setiap
daerah. Asumsi yang dipakai adalah bahwa wilayaig yamemiliki ranking
tertinggi adalah lokasi yang dapat ditetapkan nmrpasat pertumbuhan (Amas
Yamin, dkk dalam Pardede, 2008). Dalam analisisogkam ini subjek diganti
dengan pusat permukimasetlemernt Sedangkan objek diganti dengan fungsi

atau kegiatan. Indikator yang digunakan adalah ghngenduduk, jumlah jenis
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dan jumlah unit serta kualitas fungsi pelayanangydimiliki masing-masing
daerah di Kecamatan Harjamukti

Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam metode skatogdalah (Pardede,
2008) :

1. Daerah-daerah di Kecamatan Harjamukti disusun barllan peringkat
jumlah penduduk.

2. Daearah-daerah tersebut disusun urutannya berdaspnklah dan jenis
fasilitas yang dimiliki.

3. Fasilitas-fasilitas disusun urutannya berdasarkamlgh wilayah yang
memiliki fasilitas tersebut.

4. Peringkat jenis fasilitas tersebut disusun urutanbgrdasarkan jumlah
total unit fasilitas.

Dalam penelitian ini data yang digunakan untuk namagjsis meliputi data
jumlah sarana pendidikan, kesehatan, peribadatanmukikasi dan data penunjang
lainnya. Secara spesifik data fasilitas yang diganaantara lain industri, pasar,
langgra/mushola, gereja, mesjid, TK, SD, SLTP, SLBMK, perguruan tinggi,
puskesma pembantu, puskesmas, rumah sakit, poretsklin, desa (polindes),

pos pelayanan terpadu (Posyandu), hotel, bankokpos.

3.54 Metode Overlay
Tujuan dan penerapan dari metameerlay ini adalah untuk (1) penilaian
kesesuain lahan, (2) identifikasi criteria lahaB), penetuan lokasi, dll. Teknik

overlay merupakan pedekatan tata guna lahan/lapelséaalisis overlay ini juga
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dimaksudkan untuk melihat deskripsi kegiatan ekdnoyang potensial
berdasarkan kriteria pertumbuhan dan kriteria kionsi. Teknik overlay ini
dibentuk melalui penggunaan secara tumpang tindéri)( suatu peta yang

masing-masing mewakili faktor penting likungan/lal{gernando, 2010).

Tujuan dan manfaat teknik analisis overlay ini kntuelihat deskripsi
kegiatan ekonomi yang potensial berdasarkan pedberb dan criteria
kontribusi. Overlay ini merupakan suatu sistem rimfasi dalam bentuk grafis
yang dibentuk dari penggabungan berbagai peta ithdiv(memiliki
informasi/database yang spesifik). Agregat dari gulan peta individu ini atau
yang disebut peta komposit mampu memberikan infebrpang lebih luas dan
bervariasi. Masing-masing peta dan transparansi bagkan informasi tentang

komponen lingkungan dan sosial (Fernando, 2010).





